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Pasar saham Asia bergerak tidak menentu pada Kamis, 
dipengaruhi oleh ketidakpastian geopolitik dan kebijakan fiskal 
menjelang tenggat waktu tarif dari Presiden AS Donald Trump. 
Meskipun gencatan senjata antara Israel dan Iran meredakan 
kekhawatiran pasar minyak, sentimen pasar tetap hati-hati.

Indeks MSCI Asia-Pasifik di luar Jepang nyaris tidak berubah, 
sementara Nikkei Jepang naik 0,9% ke level tertinggi dalam 
empat bulan. Di pasar mata uang, dolar AS melemah setelah 
laporan bahwa Trump mungkin akan mengganti Ketua The Fed 
Jerome Powell, mendorong euro ke level tertinggi sejak 2021 dan 
menguatkan franc Swiss serta yen Jepang.

Nilai tukar Dolar AS jatuh ke titik terendah dalam 3,5 tahun 
terhadap Euro pada Kamis, dipicu kekhawatiran tentang masa 
depan independensi Federal Reserve. Laporan bahwa Presiden 
Donald Trump mempertimbangkan mengganti Ketua Fed Jerome 
Powell memperburuk kepercayaan pasar terhadap stabilitas 
kebijakan moneter AS.

Trump mengkritik Powell karena tidak menurunkan suku bunga 
secara agresif, sementara pasar mulai memperkirakan peluang 
lebih besar untuk penurunan suku bunga pada Juli. Euro naik ke 
$1,1687, tertinggi sejak 2021. Sterling dan Franc Swiss juga 
menguat tajam, dengan Franc mencatat rekor terhadap Yen. 
Indeks dolar turun ke level terendah sejak awal 2022. Pasar juga 
mencermati tenggat waktu tarif 9 Juli yang semakin dekat, 
memperburuk ketidakpastian perdagangan global.



Harga emas naik mendekati $3.340 per ons pada Kamis, 
melanjutkan penguatan karena pelemahan dolar AS dan 
penurunan imbal hasil obligasi AS. Kenaikan ini terjadi di tengah 
meredanya ketegangan geopolitik setelah pengumuman 
pertemuan antara pejabat AS dan Iran pekan depan untuk 
membahas program nuklir Iran.

Harga minyak mencatat kenaikan moderat pada Kamis, 
memperpanjang penguatan dari hari sebelumnya. Kenaikan ini 
didorong oleh penurunan stok minyak mentah AS yang lebih besar 
dari perkiraan, yang mengindikasikan permintaan yang kuat di 
pasar energi.

Minyak mentah Brent naik 0,2% menjadi $67,80 per barel, 
sementara WTI AS naik 0,3% ke $65,12 per barel. Kedua acuan 
tersebut telah menguat hampir 1% pada hari Rabu setelah sempat 
melemah di awal pekan. 

Indeks dolar AS turun ke 97,5 pada Kamis, level terendah sejak 
lebih dari tiga tahun lalu. Penyebabnya adalah harapan 
pemangkasan suku bunga oleh The Fed, meredanya ketegangan 
Iran-Israel, dan kekhawatiran soal keuangan pemerintah AS.

Ketua Fed Jerome Powell mengatakan suku bunga belum akan 
diturunkan sekarang, tapi bisa saja dilonggarkan jika risiko tarif 
mereda. Pasar memperkirakan pemangkasan suku bunga bisa 
terjadi mulai September. Investor juga mencermati tenggat waktu 
perdagangan dan pembahasan anggaran di Kongres AS.
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Support

0.80660Resistance

USD/CHF Bias intraday: 
netral-ke-bearish, dengan 
area kunci. Resistances: 
0.8175–0.8190 break di atas 
bisa koreksi naik 0.8215. 
Supports 0.8050–0.8013 
tembus bawah bisa 
melanjutkan ke Support 
0.7970–0.7910.
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SELL Stop Loss Take Profit

USD - Durable Goods Orders M/M (May)

19:30 WIB

Fcast: 8.6% Last: -6.3%
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1.16830

Support

     1.17422Resistance

EUR/USD Grafik H-4 juga 
menunjukkan Euro punya ruang 
untuk terus naik. Indikator 
teknikal masih mengarah ke 
atas, dan belum terlihat 
tanda-tanda pelemahan. Level 
Support: 1,1600 – 1,1560 – 
1,1510 Resistance: 1,1660 – 
1,1700 – 1,1745

.
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BUY Stop Loss Take Profit

EUR - Euro Leaders Summit

17:00 WIB



   1.36232

1.36640

Support

1.37573Resistance

GBP/USD dalam tren naik pada 
jangka pendek. Grafik harian dan 
4‑jam, RSI menunjukkan kekuatan 
tren bullish Resistance jangka 
pendek di sekitar 1.3648–1.3660, 
jika tembus maka berpotensi 
menuju 1.3700 dan bahkan 
1.3775–1.3880  Support penting di 
rentang 1.3590–1.3555. 
Penembusan di bawahnya bisa 
membuka area 1.3530–1.3500 
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BUY Stop Loss Take Profit

USD - GDP Q/Q (Q1)

19:30 WIB

Fcast: -0.2% Last: 2.4%



64.42

65.13

Support

65.90Resistance

WTI saat ini masih dalam fase 
konsolidasi, bergerak dalam kisaran 
$64,50–$66,60. Pasar menunggu 
data ekonomi AS (PDB & PCE) untuk 
menentukan arah selanjutnya. 
Fluktuasi geopolitik tetap menjadi 
risiko utama yang bisa memicu 
lonjakan mendadak. Resistance jika 
break di atas $66,60, target 
$68–$70. Support jika break di 
bawah $64,50, target $62–$60.

65.34 64.69

SELL Stop Loss Take Profit

USD - Initial Jobless Claims

19:30 WIB

Fcast: 244K Last: 245K



3330.00

3336.00

Support

      3344.00Resistance

XAU Support kuat SMA 50−hari 
di $3.325 Resistance terdekat 
di SMA 21−hari di $3.355 RSI 
14−hari di sekitar 50,20, 
menandakan pasar netral dan 
risiko dua arah level Support 
$3.297,$3.250 , $3.232 Level 
Resistance di $3.377, $3.400.

 

3329.00 3350.00

BUY Stop Loss Take Profit

USD - Goods Trade Balance (May)

19:30 WIB

Fcast: -86.30B Last: -86.97B




